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TARIF IKLAN (Rp/mmk)

Umum

Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna
Display Khusus(Prospektus/

Neraca/RUPS/Peng Merger). 28.000. 45.000
Display Umum 100.000. 110.000
Display Hal. 1 (Maks. 1080 mmk). - 220.000
Banner atas Hal. 1 (uk. 8 X 30 5/d 8 X 50 MMK).cvuvws =sorsmssssssssssssssn 235000
Advertorial Hal. 1 (Maks. 1080 mmk) - 240.000
Creative Ad. 110.000. 120.000
Advertorial Hal. Dalam. 110.000. 125.000
Kolom*: 60.000. -
Baris** 50.000. -

*) Minimum 1 kolom x 50mm, **) Minimum 3 baris
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Harga Iklan Umum
1Halaman Full Color
1/2 Halaman Full Color.

Harga Iklan Packages

Full Edition (12 pages FC ). 600.000.000
Half Edition ( 6 pages FC ) 350.000.000
Quarter Eition (4 pages FC ). 250.000.000

75.000.000
40.000.000

Spesifikasi

Hitam Putih
65.000

Jenis Iklan

Kemitraan, Layanan Masyarakat,
Politik, Kasus Hukum,
Lelang/Tender, Dukacita,
Pernikahan, Hotel,

Resto & Cafe, Pendidikan,
Seminar, dan Lowongan

Berwarna
80.000

Iklan Occasion (Perkavling) 35.000.000 50.000.000

Rekening Bank a.n. PT Jurnalindo Aksara Grafika

* Bank BCA Cabang Wisma Asia No. 084-303-757-4

* Bank Mandiri Cabang Wisma Bisnis Indonesia
No. 121-00-9009999-9

* Bank BNI ($) Cabang Kramat No. 1-052-886-8

* Harga Langganan Rp300.000 per bulan

* Harga Langganan Rp350.000 per bulan Khusus
Wilayah Kalimantan, Sulawesi
dan Kawasan Timur Indonesia
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EDITORIAL

Berharap dari Kebijakan DHE

ndonesia kembali mem-

bukukan surplus neraca

dagang untuk yang ke 41

kalinya secara berturut-
turut sejak Mei 2020.

Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik, neraca perdagangan
Indonesia mencatat surplus
US$3,42 miliar pada September
2023.

Pada periode Mei 2020 hingga
September 2023, surplus dagang
sempat mencatatkan rekor sebe-
sar US$7,6 miliar pada April
2022 dan titik terendah sebesar
US$427,2 juta pada Mei 2023.

Adapun, surplus ditopang
oleh ekspor September sebesar
US$20,76 miliar, yang turun
5,63% dibandingkan dengan
bulan sebelumnya. Surplus nera-
ca perdagangan Indonesia pada
September 2023 ditopang oleh
surplus pada komoditas nonmigas
sebesar US$5,34 miliar. Komoditas
bahan bakar mineral (HS 27),
lemak dan minyak hewani/nabati
(HS 15) dan besi baja (HS 72)
menjadi penyumbang utama.

Sementara itu, nilai impor
September tercatat US$17,34
miliar, turun 8,15% dibanding-

kan dengan bulan sebelumnya.
Penurunan impor golongan
barang nonmigas terbesar
September adalah mesin/per-
lengkapan elektrik dan bagi-
annya senilai US$401,7 juta
(17,95%). Sementara, pening-
katan terbesar adalah garam,
belerang, batu, dan semen
US$33,3 juta (43,27%).

Secara kumulatif, dari Januari

hingga September 2023, total
surplus neraca perdagangan
Indonesia mencapai US$27,75
miliar, lebih rendah dibanding-
kan dengan realisasi Januari—

September 2022 yang mencapai

US$39,85 miliar.

Pada saat yang sama, neraca
migas defisit sebesar US$1,92
miliar dengan komoditas

penyumbangnya adalah minyak

mentah dan hasil minyak.
Meski surplus perdagangan
mulai melambat, Harian ini

memandang tren surplus selama

41 bulan berturut-turut patut
diapresiasi seiring dengan keti-
dakpastian pemulihan pereko-

nomian global yang tengah ter-

sandera tren suku bunga tinggi
hingga krisis energi.

Pasalnya, sekecil apa pun
surplus tentu akan memberi
amunisi bagi keuangan negara.
Kegiatan ekspor suatu negara
akan memperoleh berupa nilai
sejumlah uang dalam valuta
asing yang merupakan sumber
pemasukan negara.

Jika ekspor lebih besar dari
impor dikatakan bahwa neraca
perdagangan kita surplus, dan
sebaliknya apabila impor lebih
besar daripada ekspor maka
dikatakan neraca perdagangan
adalah defisit.

Secara sederhana, surplus
perdagangan selama 41 bulan
terakhir bisa diartikan bahwa
Indonesia mampu menumpuk
dolar AS sejak Mei 2020.

Dengan dolar AS yang terus
bertumpuk dari surplus perda-
gangan, tentu cadangan devisa
Indonesia juga makin meng-
gelembung. Sayangnya, hal itu
tidak terjadi.

Pada 2020, cadangan devi-
sa Indonesia tercatat sebesar

US$135,89 miliar dan kemudian

naik menjadi US$144,9 miliar

pada 2021. Adapun, pada 2020,

cadangan devisa malah turun

menjadi US$137,23 miliar.

Pada Januari 2023, posisi
cadangan devisa tercatat sebesar
US$139,4 miliar. Selanjutnya, pada
Agustus 2023 tercatat turun men-
jadi US$137,1 miliar dan kembali
turun menjadi US$134,9 miliar.

Penurunan posisi cadangan
devisa dipengaruhi, antara lain
oleh pembayaran utang luar
negeri pemerintah dan kebutuh-
an untuk stabilisasi nilai tukar
rupiah sebagai langkah antisi-
pasi dampak rambatan mening-
katnya ketidakpastian pasar
keuangan global.

Lalu ke mana larinya tum-
pukan dolar AS dari surplus
perdagangan selama 41 bulan
terakhir? Nyatanya, uang devisa
hasil ekspor lebih banyak parkir
di Singapura.

Inilah yang kemudian diupaya-
kan pemerintah melalui kebijak-
an devisa hasil ekspor (DHE), di
mana melalui PP No. 36/2023,
Presiden Joko Widodo mewa-
jibkan eksportir memasukkan
devisa hasil ekspor sumber daya
alam ke dalam sistem keuangan
Indonesia mulai 1 Agustus 2023.
Semoga cukup efektif.

OPINI

Zero Emission

ebagai bentuk
komitmen
kontributif
terhadap
permasalahan
pendidihan
global (global boiling),
Indonesia telah meratifikasi
Paris Agreement melalui
UU No. 16/2016. Tujuan
besar Paris Agreement
untuk menurunkan suhu
bumi sampai dengan 1,5°C
pengurangan emisi karbon
hingga mencapai Net Zero
Emission (NZE). Dalam
skema Paris Agreement,
setiap negara diminta
untuk menetapkan target
penurunan emisi gas
rumah kaca (Nationally
Determined Contributions/
NDC). Adapun target NDC
Indonesia pada 2030 sebesar
31,89% dengan upaya
sendiri dan 43,2% dengan
dukungan internasional.
Namun, upaya pengurang-
an emisi berlebih bukan hal
mudah, mengingat upaya ini
memicu biaya yang tinggi.
Dalam konteks ini, diperlu-
kan intervensi pemerintah
(Ratnawati, 2016). Sebagai
salah satu bentuk interven-
si, Pemerintah menerbitkan
Perpres 98/2021. Secara
garis besar, pemerintah
mengatur bahwa emisi kar-
bon perlu dihitung sehingga
memiliki harga agar dapat
diperdagangkan baik secara
langsung maupun melalui
bursa karbon. Hal ini sekali-
gus sebagai bentuk apresiasi
terhadap industri yang ber-
peran dalam pengurangan
emisi gas rumah kaca.
Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) turut mendukung
kebijakan Pemerintah
dengan menyediakan alter-
natif pendanaan pemba-
ngunan proyek hijau mela-
lui penerbitan surat utang
dalam membangun proyek
hijau (green bond) pada
2017. Dalam implementasi-
nya, penerbitan green bond
di Indonesia relatif fluktu-
atif. Pada semester pertama
2023, penerbitan green bond
di Indonesia sebesar US$1,15
miliar, menurun dari semes-

SUARA PEM

Pemilu Aman

Tahun 2024 menjadi perio-
de terakhir pemerintahan
Presiden Joko Widodo dan
Wakil Presiden Ma’ruf Amin
yang ditandai dengan suksesi
Pemilihan Presiden dan Wakil
Presiden periode 2024—2029
melalui ajang Pemilu Presiden
dan Wakil Presiden pada 14
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Analis Deputi Direktur Konsul-
tansi Hukum dan Harmonisasi
Peraturan Pasar Modal, Depar-

temen Hukum OJK

ter pertama 2022 yang men-

capai US$1,83 miliar.
Inisiatif OJK ini makin

kuat setelah diterbitkan-

nya UU No 4/2023 yang

mengamanatkan OJK untuk
pengembangan infrastruktur
perdagangan karbon melalui

bursa karbon.
Dalam rangka melaksa-
nakan Perpres No. 98/2021

dan amanat UU No. 4/2023,

Indonesia telah resmi meri-
lis bursa karbon pada 26
September 2023, sebagai
wadah perdagangan unit

karbon di indonesia. Sebagai
gambaran, perdagangan kar-

bon melalui bursa karbon
dilakukan dengan konsep
jual beli atas unit karbon

yang telah tersertifikasi oleh

Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan.
Perusahaan yang berhasil
memproduksi emisi karbon
di bawah batas yang dite-
tapkan pemerintah (cap)
dapat menjual unit kar-
bonnya kepada perusahaan
lain (trade) yang membu-
tuhkan kompensasi karena
memiliki produksi emisi
karbon berlebih. Dalam
studinya, McKinsey (2021)
memprediksi permintaan
unit karbon dapat menca-

pai 1,5—2,0 gigaton karbon
dioksida (GtCO2) pada 2030
dan dapat menyentuh 7—13

LATAsYA PuaN NAGARI
Analis Junior Deputi Direktur
Konsultansi Hukum dan Harmo-
nisasi Peraturan Pasar Modal,
Departemen Hukum OJK

GtCO2 pada 2050.

Dengan tingginya permin-
taan tersebut, bursa karbon
dapat menjadi daya tarik
perusahaan untuk menurun-
kan emisi karbon. Dalam
jangka panjang bursa kar-
bon juga diharapkan dapat
berperan dalam pengem-
bangan energi baru dan
terbarukan, serta terbukanya
peluang ekonomi baru.

Lebih lanjut, dalam studi
Mckinsey (2021) menekan-
kan bahwa salah satu tan-
tangan bursa karbon yang
menjadi kekhawatiran peru-
sahaan adalah potensi biaya
tinggi untuk pembangunan
proyek hijau dalam rangka
penerbitan sertifikat unit
karbon untuk diperdagang-
kan di bursa karbon.

Terkait tingginya biaya
pembangunan proyek hijau,
penerbitan green bond dapat
menjadi alternatif yang
tepat. Secara bisnis, pener-
bitan green bond oleh peru-
sahaan dapat menjadi instru-
men penghimpunan dana
yang dapat diandalkan.

Berdasarkan data, terdapat
penerbitan beberapa green
bond oleh Perusahaan yang
oversubscribed. Di Bursa
Singapura (SGX), PT Japfa
Comfeed Indonesia Tbk.
mencatatkan green bond
dengan nilai US$350 juta.

& Pasar Modal

Surat utang ini oversubscri-
bed sebanyak 3 (tiga) kali.
Di Bursa Efek Indonesia, PT
Bank Mandiri (Persero) Tbk.
mengalami oversubscribed
sebanyak 3,74 kali atas target
penghimpunan dana sebesar
Rp5 triliun. Oversubscribed
suatu instrumen pendanaan
menandakan besarnya minat
investor terhadap green bond
tersebut.

Dalam konteks yang lebih
strategis, pendanaan proyek
hijau melalui penerbitan
green bond akan membantu
perusahaan untuk mene-
kan produksi emisi karbon
hingga di bawah cap. Selain
itu, sisa unit karbon yang
dimiliki dapat dijual di bursa
karbon setelah tersertifikasi.

Dengan demikian, pener-
bitan green bond akan
meningkatkan supply unit
karbon tersebut di bursa kar-
bon. Secara alamiah, pening-
katan supply akan mendo-
rong terbentuknya harga unit
karbon yang lebih adil. Di
sisi lain, harga yang fair akan
menarik minat Perusahaan
untuk membeli unit karbon,
sehingga demand side terha-
dap unit karbon juga akan
meningkat.

Lebih jauh, kondisi ini
akan mempermudah terben-
tuknya ekosistem hijau yang
sehat. Dalam konteks itu,
green bond dan bursa karbon
merupakan dua kebijakan
yang saling melengkapi dari
sisi pendanaan dan penye-
diaan opsi infrastruktur per-
dagangan. Tentunya, untuk
mewujudkan target NZE
pada tahun 2050, diperlukan
kolaborasi antarpemangku
kepentingan di luar pasar
modal dan lembaga jasa
keuangan.

Setiap artikel yang dikirim ke redaksi hendaknya
diketik dengan spasi ganda maksimal 5.000
karakter, disertai riwayat hidup (curriculum
vitae) singkat tentang diri penulis juga
dilengkapi foto terbaru. Artikel yang masuk
merupakan hak redaksi Bisnis Indonesia

dan dapat diterbitkan di media lain yang
tergabung dalam Jaringan Informasi Bisnis
Indonesia (JIBI). Apabila lebih dari 1 minggu
artikel yang diterima belum diterbitkan tanpa
pemberitahuan lain dari redaksi, penulis berhak
mengirimkannya ke media lain. Setiap tulisan
yang dimuat merupakan pendapat pribadi
penulis. Artikel dapat dikirim melalui alamat
e-mail redaksi@bisnis.com.

BACA

Februari 2024.

Ajang tersebut menjadi
penentuan untuk memilih
Presiden dan Wakil Presiden
selama periode 5 tahun ber-
ikutnya yang otomatis akan
muncul sosok baru pemimpin

negeri. Namun, sejauh ini kan-

didat yang muncul baru tiga

capres dan satu wapres. Capres

itu adalah Ganjar Pranowo,

Prabowo Subianto, dan Anies
Baswedan.

Sedangkan satu cawapres
pendamping Anies Baswedan
yakni Muhaimin Iskandar.

Pendamping capres Ganjar dan

pendamping Prabowo belum
terlihat karena belum ditentu-
kan oleh partai koalisi. Akan

tetapi, pekan ini semua capres

akan dilengkapi pendamping

seiring dengan mulainya pen-
daftaran capres dan cawapres
untuk Pilpres 2024 di kan-
tor Komisi Pemilihan Umum
(KPU).

Dari rangkaian kegiatan
Pilpres ini, semoga pelaksanaan
pesta demokrasi berjalan aman.

Sutikno
Magelang
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